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Abstrak: Matematika mempunyai peranan yang penting dalam membentuk kemampuan kognitif dan
kemampuan bernalar kritis siswa di sekolah dasar. Namun, hasil belajar dari pelajaran matematika
yang rendah di sekolah dasar merupakan salah satu masalah utama yang dihadapi dalam dunia
pendidikan saat ini. Kesulitan memahami konsep-konsep dasar pelajaran matematika banyak dialami
oleh siswa, yang berdampak negatif pada pencapaian akademis mereka secara keseluruhan. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil belajar
matematika siswa di sekolah dasar. Penelitian ini menggunakann pendekatan systematic literature
review. Data yang dipakai adalah artikel yang terbit dari tahun 2022-2024 sebanyak 200 artikel. Dari
200 artikel tersebut dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi sehingga terdapat 12 artikel yang
memenuhi syarat inklusi. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: (1) pembelajaran
berdiferensiasi dengan memperhatikan gaya belajar dapat meningkatkan hasil pembelajaran
matematika siswa; (2) pembelajaran berdiferensiasi dapat dipadukan dengan model pembelajaran
lainnya; (3) Pembelajaran berdiferensiasi dapat efektif dalam meningkatkan hasil pembelajaran
matematika siswa di sekolah dasar, dan; (4) pembelajaran berdiferensiasi untuk pembelajaran
matematika di sekolah dasar dapat membuat siswa tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran.
Kata kunci: pembelajaran berdiferensiasi; matematika; sekolah dasar

The Impact of Differentiated Learning on Mathematics
Learning Outcomes in Elementary Schools

Abstract: Mathematics plays an important role in shaping the cognitive abilities and critical thinking
skills of elementary school students. However, the low learning outcomes in mathematics at the elementary
school level are one of the main problems faced in the current educational world. Difficulty in
understanding basic mathematical concepts is commonly experienced by students, which negatively
impacts their overall academic achievement. This study aims to analyze the influence of differentiated
learning on elementary school students' mathematics learning outcomes. This research uses a systematic
literature review approach. The data used consists of articles published from 2022 to 2024, totaling 200
articles. From the 200 articles, 12 articles were selected based on inclusion and exclusion criteria. The
results of this study can be concluded that: (1) differentiated learning by considering learning styles can
improve students' mathematics learning outcomes; (2) differentiated learning can be combined with other
learning models; (3) differentiated learning can be effective in improving students' mathematics learning
outcomes in elementary schools; and (4) differentiated learning for mathematics education in elementary
schools can make students interested in participating in the learning process.

Keywords: differentiated learning, mathematics, elementary school.

1. Pendahuluan ceramah atau metode tradisional. Hasilnya

Mata pelajaran matematika mempunyai
peranan penting di sekolah dasar dalam
membentuk kemampuan kognitif serta analitis
siswa, yang  merupakan dasar  bagi
pengembangan keterampilan di masa depan.
Banyak guru yang belum memahami akan
pentingnya pelajaran matematika di sekolah
dasar sehingga banyak guru yang mengajarkan
matematika di sekolah dasar hanya dengan cara
Copyright ©2025 Wati Agustiani, Yusuf Tri Herlambang,

Tatang Muhtar
License: CC BY 4.0 internasional

banyak siswa yang gagal memahami pelajaran
matematika. Dampak yang dihasilkan dari
kegagalan memahami mata pelajaran
matematika yaitu dalam pelajaran matematika
hasil belajar siswa rendah dan anggapan siswa
mengenai  sulitnya ~memahami pelajaran
matematika serta tidak menarik. Selain itu,
banyak guru yang belum memahami kesesuaian
dan ketepatan beragam metode, model dan
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strategi pembelajaran bagi siswanya untuk
mengajar pelajaran matematika di kelas.

Mengajarkan matematika berguna agar
siswa mampu berpikir kritis sehingga pelajaran
matematika menjadi mata pelajaran wajib di
semua tingkat sekolah formal. Setiap siswa harus
memiliki penguasaan materi matematika sejak
sekolah dasar. Pendidikan matematika juga telah
lama dianggap penting untuk meningkatkan
kecerdasan dan keterampilan kognitif siswa
(Oktaviani, et.al., 2024). Kamajuan teknologi
dan intelektual di masa mendatang memerlukan
pondasi yang kokoh. Maka, sangat penting untuk
mendukung pembelajaran matematika sejak dari
sekolah dasar (Hayati, et.al., 2023).

Salah satu hal yang dihadapi di dunia
pendidikan sekarang adalah rendahnya hasil
belajar matematika. Pemahaman konsep-konsep
dasar matematematika sulit dipahami oleh
banyak siswa, sehingga capaian akademis siswa
berdampak  negatif secara  keseluruhan.
Penyampaian materi atau ilmu yang diajarkan
sehingga dipahami oleh siswa dalam proses
belajar mengajar adalah salah satu peranan
penting guru. Penentuan model yang sesuai dan
tepat dengan pembelajaran menjadi tugas guru
(Yestiani & Zahwa, 2020). Kompetensi
pengembangan model pembelajaran dan usaha
apapun harus dimiliki guru sehingga hasil proses
pembelajaran dapat meningkat. Cara yang bisa
dilakukan guru adalah dengan membuat suasana
pembelajaran menyenangkan, dialogis,
bermakna, dinamis, dan inovatif bagi para siswa
(Ariso, 2023).

Salah satu hal yang harus diperhatikan guru
ketika mengajar di kelas adalah keberagaman
kebutuhan siswa. Hasil belajar yang optimal
dapat dicapai dengan perbedaan cara mengajar
serta penyesuaian terhadap apa yang dibutuhkan
siswa. Faktor pemicu pentingnya pembelajaran
berdiferensiasi adalah minat, kemampuan
akademik, dan gaya belajar tingginya tingkat
perbedaan siswa yang tinggi (Yati, et.al., 2023).
Pembelajaran berdiferensiasi adalah salah satu
pembelajaran yang sangat diperlukan dalam
memerdekakan siswa (Sugiarta, et.al., 2019).
Makna dari pembelajaran berdiferensiasi adalah
guru membuat rangkaian keputusan yang masuk
akal dan orientasinya pada siswa (Pratama,
2022).

Lingkungan atau suasana belajar, proses, isi,
dan produk adalah empat hal yang difokuskan
dalam pelajaran berdiferensiasi selain sebagai
pandangan dan pedoman guru (Meha & Larosa,
2024). Belajar menurut tahapan perkembangan
prestasi belajar dan kebutuhan belajar adalah
prinsip pembelajaran  berdiferensiasi yang
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diperoleh siswa (Gumilar, et.al., 2023). Latar
belakang budaya dimana anak dibesarkan,
berakibat pada perbedaan minat, bakat, dan
kemampuan kognitif anak. Utamanya, untuk
menjadi seorang guru harus mempunyai
kompetensi pedagogic yang baik. Kualitas mutu
guru berakibat pada kualitas hasil pembelajaran
(Pradina, et.al., 2021). Tempat asal, gaya belajar,
kemampuan intelegensi, dan pergaulan sosial
adalah karakteristik yang dimiliki oleh siswa.
Kerjasama, motivasi, kemauan, komitmen, dan
tanggung jawab adalah karakteristik lain yang
bisa dipahami oleh guru (Syarifuddin & Nurmi,
2022)

Hockett menyatakan bahwa untuk
merancang pembelajaran berdiferensiasi ada
tiga langkah. Pertama, siswa akan terbawa
keluar dari zona nyaman melalui pertimbangan
tingkat kesiapannya. Penguasaan akan materi
baru tetap dapat dikuasai siswa tetapi perlu
adanya ketepatan lingkungan belajar dan
memadainya dukungan. Kedua, perhatian siswa
dapat ditarik melalui penciptaan situasi belajar.
Penciptaan situasi belajar harus juga dikaitakan
dengan  konteks minat pribadi siswa,
kebermanfaatan nilai tentang apa yang siswa
pelajari, dan penciptaan kesempatan belajar
agar siswa mampu memecahkan persoalan
(problem-based learning). Ketiga, Bagaimana
siswa memilih, mendapatkan, memproses, dan
mengingat informasi baru terkait gaya belajar
adalah contoh dari preferensi lingkungan belajar
(Widyawati & Rachmadyanti, 2023).

Kelebihan dari pembelajaran
berdiferensiasi adalah sifat dari pembelajaran
berdiferensiasi yang proaktif, mempunyai sifat
kualitatif, penggunaan berbagai pendekatan
konten, proses, dan produk, Student centered,
sifathya yang dinamis dan organik, serta
memadukan pembelajaran baik secara individu,
kelompok, dan seluruh kelas adalah kelebihan
dari pembelajaran berdiferensiasi (Yunita, et.al.,
2023). Pembelajaran berdiferensiasi berarti
perbedaan siswa difasilitasi semua secara terbuka
serta kebutuhan mengenai apa yang akan dicapai
oleh siswa juga difasilitasi (Maryam, 2021).

Jenis gaya belajar siswa ada tiga yaitu
visual, auditori, dan kinestetik. Gaya belajar
dengan melihat atau disebut gaya belajar
visual. Misalnya, materi dapat berupa
gambar, diagram, power point, atau yang
lainnya. Gaya  belajar dengan cara
mendengarkan atau disebut gaya belajar
auditori. Misalnya, penjelasan  guru
didengarkan, keras saat membaca, berdiskusi
dan mendengarkan pendapat, mendengarkan
musik. Gaya belajar dengan cara belajar
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sambil melakukan atau disebut gaya
kinestetik. Hal yang bisa dilakukan oleh tipe
kinestetik yaitu meregangkan tubuh dan
bergerak (Nofitasari, et.al., 2023).
Keterampilan = abad 21  terutama
kecakapan hidup (life skill) seperti kreatifitas,
berpikir kritis, kolaborasi, dan berkomunikasi
dapat ditunjang melalui pengembangan
kompetensi pembelajaran matematika melalui
pembelajaran berdiferensiasi (Rijal & Azimi,
2021). Husen dan Manshor menyatakan
keterampilan penyajian gambar dan grafik
(visualisasi) serta perhitungan teknis (komputasi)
adalah penekanan pengemembangan kompetensi

matematika juga. Keterampilan ini juga
berguna  mendukung  bermacam-macam
keterampilan lainnya yang sifatnya

keterampilan berbagai lintas disiplinilmu dan
keterampilan yang sifatnya nonkognitif serta
berguna untuk pengembangan norma, nilai,
dan etika (soft skill) (Rahayu, 2020).

Beberapa dekade terakhir ini, berbagai
penelitian telah dilakukan untuk mengeksplorasi
efektivitas pembelajaran berdiferensiasi dalam
berbagai konteks pendidikan. Namun, tinjauan
literatur menunjukkan adanya celah signifikan
dalam penelitian yang secara spesifik mengkaji
dampak pembelajaran berdiferensiasi terhadap
hasil belajar matematika siswa di sekolah dasar.
Sebagian besar studi yang ada lebih fokus pada
implementasi umum pembelajaran
berdiferensiasi tanpa memperhatikan mata
pelajaran tertentu atau hanya mengevaluasi hasil
pada tingkat pendidikan yang lebih tinggi.

Salah satu contoh penelitian berdiferensiasi
dilaksanakan oleh Kamalia (2023) yang mana
penelitian yang dilakukan menggunakan
systematic literature review menunjukkan bahwa
ada 15 artikel yang dibahas menunjukkan bahwa
terdapat dampak positif dari hasil belajar dengan
menggunakan pembelajaran berdiferensiasi dan
terdapat 1 artkel yang menunjukkan bahwa tidak
ada pengaruh yang yang signifikan dari hasil
belajar dengan menggunakan poembelajaran
berdiferensiasi. Tetapi, penelitian ini hanya
berfokus pada pengaruh strategi pembelajaran
berdiferensiasi terhadap hasil pembelajaran
peserta didik di sekolah menengah atas dan
perguruan tinggi serta tidak memperhatikan
mata pelajaran yang diteliti. Penelitian lain yang
dilaksanakan oleh Yati, et.al. (2023) menyatakan
bahwa salah satu pembelajaran berdiferensiasi
adalah mengakomodir gaya belajar sensoria tau
visual dari murid dengan pembuatan konten yang
bervariatif. Pembuatan konten oleh guru
dipengaruhi oleh factor ekstenal dan internal
guru tersebut. Sehingga penelitian ini hanya
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fokus pada penyajian konten untuk proses
pembelajaran anak dengan gaya sensori saja.
Wahyuni (2022) juga melaksanakan penelitian
pembelajaran berdiferensiasi. Hasil penelitiannya
adalah model pembelajaran lain dapat dipadukan
dengan pembelajaran berdiferensiasi dan
pembelajaran berdiferensiasi mampu
meningkatkan hasil pembelajaran IPA di sekolah
menengah pertama atau atas.

Banyak peneliti lain yang meneliti mengenai
pembelajaran  berdiferensiasi. Prasetyo &
Suciptaningsih  (2022); Pramudianti et.al.,
(2023); Nawati, et.al., (2023); Yanti, et.al.,
(2022), dan Khasanah & Alfiandra (2023) adalah
beberapa diantaranya. Tatapi, diantara peneliti-
peneliti diatas belum ada yang meneliti mengenai
dampak pembelajaran berdiferensiasi terhadap
pembelajaran matematika di sekolah dasar.
Kebanyak dari peneliti tersebut meneliti untuk
mata pelajaran selain matematika atau pada
tingkat jenjang yang lebih tinggi daripada jenjang
sekolah dasar. Oleh karena itu, Tujuan utama
dari kajian ini adalah untuk menyusun gambaran
yang komprehensif  tentang efektivitas
pendekatan pembelajaran berdiferensiasi dalam
konteks pendidikan matematika. Melalui analisis
sistematis terhadap literatur yang ada, penelitian
ini akan mengeksplorasi sejauh mana strategi-
strategi pembelajaran berdiferensiasi dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa di
sekolah dasar.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakann pendekatan
sysmtematic  literature  review. Creswell
menyatakan bahwa Penelitian literatur dilakukan
dengan tujuan memberikan pembaca informasi
tentang temuan penelitian lain yang terkait
dengan penelitian saat ini, menghubungkan
literatur saat ini dengan penelitian, dan
melengkapi penelitian sebelumnya. Deskripsi,
ringkasan, dan pemikiran penulis dari berbagai
perspektif dari berbagai sumber pustaka
disertakan dalam wulasan literatur (Firdaus &
Sutama, 2021). Prosedur penelitian SLR ini pada
Petticrew dan Robert (dalam Shaya & Kaur,
2021), yaitu: (1) Memahami secara jelas jawaban
dari pertanyaan di penelitian tersebut; (2)
Mengidentifikasi ~ jenis penelitian  yang
digunakan; (3) Mengidentifikasi dokumen secara
lengkap; (4) Sortir hasil dari pencarian; (5)
Evaluasi kritis terhadap studi yang digunakan;
(6) Mensintesis kajian dan mengevaluasi keaneka
ragaman penelitian, dan ; (7) Penyampaian hasil
dari artikel yang direview. Pemahaman
diberikan, kajian teoritis dikembangkan, data dan
literatur disajikan, dan pertanyaan penelitian
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dicoba melalui prosedur ini (Shaya & Kaur,
2021).

Aplikasi Publish and Perish digunakan untuk
mencari sumber artikel yang dunakan. Artikel-
artikel tersebut harus bisa di buka di Google
Schoolar. Pemilihan artikel adalah artikel yang
terbit tahun 2022-2024. Kata kunci yang
digunakan adalah “Penerapan Pembelajaran
Berdiferensiasi Hasil Belajar Matematika di
Sekolah Dasar”. Setelah itu, data diuji
menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi yang
ketat.

Vol.10, No.1, Januari 2025
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3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi
dari 200 artikel menggunakan metode systematic
literature review, terdapat 12 artikel yang sesuai
dengan kriteria inklusi dan memenuhi syarat. 12
artikel tersebut, selanjutnya disajikan dengan
fokus terhadap 4 aspek utama yaitu: (1) gaya
belejar; (2) penggabungan dengan model belajar
lain; (3) efektifitas pembelajaran berdiferensiasi;
(@) ketertarikan  siswa  selama  proses
pembelajaran. Hasil dari ekstrasi 12 artikel
tersebut akan disajikan di dalam tabel 1 berikut.

Tabel. 1 Hasil ekstrasi 12 artikel terhadap pembelajaran berdiferensiasi
terhadap hasil belajar matematika di sekolah dasar

Aspek yang Diamati Ketegori Jumlah Peneliti
Studi
Analisis Gaya Belajar ~ Visual 2 Oktaviani, et.al., (2024); Yati, et.al., (2023)
Auditori 2 Oktaviani, et.al., (2024); Yati, et.al., (2023)
Kinestik 1 Oktaviani, et.al., (2024)
Memadukan dengan = Meningkat 3 Afilin. (2023); Arisandi. (2024); Andina, et.al
model belajar lain (2023)
Efektifitas Efektif 6 Nurjanah & Syamsudin (2023); Meirisa (2023);
pembelajaran Rahmayanti, et.al., (2022); Marwati, et.al (2023);
berdiferensiasi Khabibah, et.al (2023); Sabarikun dan Purnomo
(2023)
Sangat 3 Oktaviani, et.al., (2024); Aprima & Sari (2022);
Efektif Arisandi (2024)
Ketertarikan Siswa Tertarik 3 Oktaviani, et.al., (2024); Nurjanah & Syamsudin
selama proses (2023); Aprima & Sari (2022)
pembelajaran Sangat 1 Marwati, et.al (2023)
Tertarik

Dari analisis 12 artikel yang masuk kriteria
inklusi, diperoleh gambaran bahwa 2 artikel lebih
difokuskan pada penerapan pembelajaran
berdiferensiasi yang lebih menekankan pada
gaya belajar siswa untuk diakomodir. Satu artikel
hasil penelitian dari Yati, et.al., (2023) lebih
menyoroti tentang bagaimana pembelajaran
untuk tipe gaya belajar sensori. Sehingga lebih
banyak penelitiannya meneliti proses
pembelajaran menggunakan  media-media
pembelajaran yang disesuaikan dengan gaya
belajar sensori atau visual. Tetapi, dalam
penelitian ini juga mengakomodir gaya belajar
auditori siswa menggunakan media audio visual.
Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah
penerapan pembelajaran berdiferensiasi
terhadap gaya belajar utamanya sensori atau
visual sangat efektif meningkatkan hasil dari
belajar matematika siswa. Sedang penelitian
yang dilakukan oleh Oktaviani dan Agustini
(2024) lebih menekankan pada pembelajaran
yang mengakomodir semua jenis gaya belajar
siswa. Penggunaan berbagai media pembelajaran
yang mengakomodir gaya belajar visual, auditori,

dan kinestik mampu secara efektif meningkatkan
hasil pembelajaran matematika siswa kelas I
sekolah dasar.

Kesimpulan yang bisa diambil dari dua
penelitian yang dilakukan oleh Yati, et.al., (2023)
dan Oktaviani & Agustin (2024) dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi
dengan memperhatikan gaya belajar dapat
meningkatkan hasil pembelajaran matematika
siswa secara efektif. Pembelajaran berdiferensiasi
yang memperhatikan gaya belajar dari siswa
harus mengakomodir gaya belajar siswa dikelas
tersebut. Perlunya berbagai macam variasi media
pembelajaran adalah hal yang diperlukan dalam
mengakomodir gaya belajar siswa.

Analisis  selanjutnya difokuskan pada
penerapan pembelajaran berdiferensiasi yang
dipadukan dengan model pembelajaran lainnya.
Penelitian yang dilakukan oleh Afilin (2023)
mengenai penerapan pembelajaran
berdiferensiasi yang digabungkan dengan model
belajar  Project Based learning  mampu
meningkatkan hasil belajar matematika untuk
siswa kelas I di sekolah dasar. Penelitian ini

- 839 -


https://doi.org/10.51169/ideguru.v10i1.1337

Ideguru: Jurnal Karya limiah Guru
p-ISSN 2527-5712 ; e-ISSN 2722-2195

hanya memberikan hasil berupa kenaikan hasil
belajar tanpa memberikan gambaran bagaimana
proses pembelajaran di kelas menggunakan
metode PjBL. yang terintegrasi dengan
pembelajaran berdiferensiasi. Hasilnya nilai
pelajaran siswa meningkat dan ketuntasan
klasikal rata-rata kelas juga meningkat.
Penelitian selanjutnya dilaksanakan oleh
Arisandi (2024) yang menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi menggunakan Problem Based
Learning (PBL) untuk meningkatkan hasil
pembelajaran matematika siswa kelas V SD.
Dalam penelitian ini dijelaskan secara rinci
bagaimana proses pembelajaran berdiferensiasi
menggunakan PBL. Langkah-langkah dalam PBL
yaitu: (1) berorientasi pada masalah; (2)
pengorganisasian siswa didasarkan pada gaya
belajar; (3) pembimbingan siswa untuk
penyelidikan; (4) hasil karya siswa dikembagkan
dan disajikan, dan; (5) adanya analisis dan
evaluasi pada proses masalah yang dipecahkan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan PBL dalm pembelajaran
berdiferensiasi mampu meningkatkan hasil

belajar matematika kelas III sekolah dasar. Hal ini
dibuktikan bahwa ketuntasan klasikal siswa yang
mencapai 92, 3%. Selain itu penelitian ini juga
menyoroti keaktifan siswa dalam proses belajar
menggunakan pembelajaran  berdiferensiasi
menggunakan PBL.

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi
yang digabungkan dengan model lain juga
dilakukan oleh Andina, et.al. (2023). Penelitian
ini menggunakan pembelajaran berdiferensiasi
model  jigsaw. Penelitian menjabarkan
bagaimana Langkah-langkah  pembelajaran
berdiferensiasi dengan jigsaw. Langkah-langkah
tersebut yaitu: (1) pembagian kelompok yang
heterogen sebagai kelompok asal; (2) perbedaan
tugas di setiap kelompok; (3) pengiriman
anggota kelompok ke kelompok lainnya untuk
memberikan pengetahuan; (4) pengembalian
kelompok seperti semula dan pendiskuasian
masalah yang belum terpecahkan, dan; (5)
pengecekan pemehaman materi. Pembelajaran
berdiferensiasi dalam model jigsaw ini terlihat
dalam pembagian kelompok asal yang
memperhatikan kesiapan dan kemampuan awal
siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
peningkatan hasil belajar siswa dapat diperoleh
dengan pembelajaran berdiferensiasi
menggunakan jigsaw.

Kesimpulan pada peneltian diatas bahwa
pembelajaran berdiferensiasi dapat dipadukan
dengan model pembelajaran lainnya. Sehingga
hal ini berpengaruh pada pembelajaran
berdiferensiasi pada proses. Hasilnya juga
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mampu meningkatkan hasil belajar matematika
siswa di sekolah dasar serta mampu
meningkatkan keaktifan siswa di kelas.

Analisis selanjutnya berdasarkan pada
efektifitas pembelajaran berdiferensiasi. 6
penelitian yang dilakukan oleh Nurjanah &
Syamsudin (2023), Meirisa (2023), Rahmayanti,
et.al., (2022), Marwati, et.al (2023), Khabibah,
et.al (2023), Sabarikun & Purnomo (2023)
menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi
mampu secara efektif meningkatkan hasil belajar
matematika siswa di SD. 2 penelitian yang
dilakukan oleh Oktaviani, et.al., (2024), Aprima
& Sari (2022), dan Arisandi (2024) menyatakan
bahwa pembelajaran berdiferensiasi sangat
efektif dalam meningkatkan hasil belajar
matematika siswa di sekolah dasar. Efektifitas
dalam penelitian ini bisa dilihat dari mudah dan
cepatnya siswa menerima pelajaran serta hasil
pembelajaran matematika siswa yang juga
meningkat diatas kriteria ketuntasan yang telah

ditetapkan.  Sehingga, kesimpulan dalam
penelitian ini menunjukkan pembelajaran
berdiferensiasi dapat efektif terhadap

peningkatan hasil pembelajaran matematika
siswa di sekolah dasar.

Analisis yang terakhir membahas mengenai
ketertarikan siswa terhadap proses pelaksanaan
pembelajaran  berdiferensiasi di kelas. 3
penelitian menunjukkan bahwa siswa tertarik
dengan pembelajaran berdiferensiasi dan 1
penelitian menunjukkan bahwa siswa sangat
tertarik dengan pembelajaran menggunakan
pembelajaran berdiferensiasi. Ketertarikan ini
dibuktikan dari hasil angket dan wawancara
peneliti terhadap siswa setelah dilaksanakan
proses pembelajaran. Dalam 3 penelitian
menunjukkan bahwa hamper semua siswa
menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi
menarik bagi siswa dan 1 penelitian menyatakan
siswa sangat tertarik dalam mengikuti proses
pembelajaran. Hasil observasi dari 4 peneliti itu
juga bisa dilihat dari focus siswa selama belajar
dan keaktifan siswa selama mengikuti proses
pembelajaran. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran berdiferensiasi untuk
pembelajaran matematika di sekolah dasar dapat
menarik  siswa untuk mengikuti proses
pembelajaran.

Temuan dari tinjauan sistematis 12 artikel
yang telah dianalisis secara sistematis
memberikan wawasan baru terhadap kefektifan
dan peningkatan hasil pembelajaran
berdiferensiasi utamanya dalam mengajarkan
pelajaran matematika di sekolah dasar. Selain itu
faktor-faktor apa saja yang berpengaruh dalam
pembelajaran berdiferensiasi dan bagaimana
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pembelajaran berdiferensiasi
meningkatkan keaktifan siswa.

Pertama, bukti bahwa mengetahui gaya
belajar siswa dapat meningkatkan hasil belajar
belajar matematika siswa. Menurut Andini, et.al.,
(2021) bahwa apa yang siswa butuhkan baik
berupa gaya belajar, minat dan kesiapan belajar
bisa terpenuhi dari kegiatan pembelajaran
menggunakan strategi dari pembelajaran
berdiferensiasi (Rosyida, et.al., 2023). Hasil dan
gaya belajar siswa dipengaruhi oleh keunikan
siswa. Terganggunya siswa untuk menerima
penjelasan selama berlangsungnya proses
pembelajaran berakibat pada hasil belajarnya,
maka siswa menuntut ilmu harus sesuai gaya
belajarnya. Perbedaan Gaya belajar adalah bukti
terbaik untuk pengolahan informasi yang
diterima (Himmah & Nugraheni, 2023). Potensi
siswa dapat ditingkatkan dengan pengetahuan
guru terhadap gaya belajar siswanya (Wibowo,
et.al., 2023).

Kedua, pembelajaran berdiferensiasi dapat
digabungkan atau diintegrasikan dengan model
pembelajaran yang lainnya. Untuk mempelajari
suatu pelajaran, pelaksanaan pembelajaran
berdiferensiasi dapat menggunakan beragam
cara, strategi, dan metode. Hal ini harus
dipahami oleh guru (Arisandi, 2024). Berbagai
strategi, model, dan metode pembelajaran yang
diberikan guru dapat mewujudkan pembelajaran

mampu

menyenangkan bagi siswa sehingga
membangkitkan pembelajaran yang
menyenangkan dalam pembelajaran
berdiferensiasi (Hanifah, et.al., 2023).

Pendekatan berdiferensiasi pada kurikulum
merdeka, dapat digunakan untuk terpenuhinya
kebutuhan siswa yang sesuai karakteristik siswa.
Keterlibatan siswa dalam pembelajaran lebih
ditekankan dalam kurikulum sekarang. Untuk
menarik siswa terhadap pemahaman materi yang
disampaikan, sebuah model pembelajaran yang
menarik diperlukan dalam proses pembelajaran
(Nugraha, et.al., 2022).

Ketiga, analisis terhadap efektifitas
pembelajaran berdiferensiasi. Siswa sangat
terbantu dalam pelaksanaan pembelajaran yang
menyenangkan, kreatif, dan efektif dengan
penggunaan model pembelajaran berdiferensiasi
(Bendriyanti, et.al., 2021). Metode pembelajaran
berdiferensiasi memungkinkan pembelajaran
disesuaikan dengan karakteristik unik siswa,
yang menghasilkan proses belajar mengajar yang
lebih relevan dan efektif (Tabbu, et.al., 2024).
Pembelajaran berdiferensiasi mempunyai
pengaruh terhadap hasil belajar siswa dan
mempunyai efektivitas yang tinggi (Istiqomah,
et.al., 2024)
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Keempat, analisis terhadap Kketertarikan
siswa selama proses pembelajaran menggunakan
pembelajaran berdiferensiasi.
Mempertimbangkan kebutuhan individu, minat,
dan gaya belajar siswa melalui pendekatan
pembelajaran berdiferensiasi, siswa menjadi
semangat dan aktif dalam proses pembelajaran
(Lisnawati, et.al., 2023). Kesempatan memilih
materi dan tugas yang dimiliki siswa di
pembelajaran berdiferensiasi, mampu
meningkatkan minat dan motivasi belajar
disebabkan perasaan keterlibatan siswa dalam
memilih materi yang dipelajari (Purnawanto,
2023).

Secara keseluruhan, temuan dari tinjauan
sistematis ini memberikan gambaran yang lebih
jelas mengenai proses pembelajaran
berdiferensiasi baik terhadap efektifitas proses
pembelajaran dan hasil yang diperoleh setelah
pelaksanaan pembelajaran menggunakan
pembelajaran berdiferensiasi. Tetapi, penelitian
lebih lanjut dan mendalam untuk
mengidentifikasi hambatan dan efektifitas
pembelajaran terhadap praktik-praktik
pembelajaran berdiferensiasi masih bisa digali
lagi. Hal ini dapat memperkaya khasanah
keilmuan dan sebagai tambahan referensi bagi
guru untuk dapat meningkatkan kinerjanya
terutama dalam proses pembelajaran.

4. Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil kajian literatur review
terhadap 12 artikel yang dianalisis secara
empiris, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan. 1) Pembelajaran berdiferensiasi
dengan memperhatikan gaya belajar dapat
meningkatkan hasil pembelajaran matematika
siswa secara efektif. Perlunya berbagai macam
variasi media pembelajaran adalah hal yang
diperlukan dalam mengakomodir gaya belajar
siswa. 2) Pembelajaran berdiferensiasi dapat
dipadukan dengan model pembelajaran lainnya
dalam pembelajaran matematika. Hal ini
berkaitan dengan diferensiasi proses pada siswa
dalam  pembelajaran  berdiferensiasi.  3)
Pembelajaran berdiferensiasi dapat efektif untuk
meningkatkan hasil pembelajaran matematika
siswa di sekolah dasar 4) Pembelajaran
berdiferensiasi untuk pembelajaran matematika
di sekolah dasar dapat membuat siswa tertarik
untuk mengikuti proses pembelajaran.

Selain beberapa penemuan yang telah
dijelaskan pada penelitian ini, guru juga bisa
memperdalam pengetahuan mengenai
pembelajaran berdiferensiasi dari berbagai
sumber manapun. Guru bisa mencari bagaimana
penerapan pembelajaran berdiferensiasi di kelas
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supaya lebih efektif. Selain itu, guru juga bisa
memperdalam lagi  bentuk-bentuk  model
pembelajaran yang bisa dipadukan dengan
pembelajaran berdiferensiasi di kelas supaya
hasil pembelajaran bisa lebih meningkat dan
optimal.
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